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Lampiran 2. Transkrip Wawancara 

Pertanyaan Responden Jawaban 

Berapa jumlah 

petugas yang 

melakukan retensi 

di Puskesmas 

Janti Kota 

Malang dan 

Apakah ada 

petugas khusus 

yang melakukan? 

Informan 1 “Tidak ada petugas khusus, bergantian 

2 orang yang melakukan itu retensi.” 

Informan 2 “Petugasnya semua ikut membantu ya 

ada 4 orang kan ya itu ikut membantu 

semuanya, biasanya dibantu sama 

mbak-mbak mahasiswa kalo ada 

mahasiswa itu aja sih gak tentu. Gak 

ada petugas khusus karena cuma 

terbatas” 

Informan 3 “Ndak ada petugas khusus, 4 orang” 

Informan 4  “Empat. Tidak ada” 

Apa latar 

belakang 

pendidikan 

petugas yang 

melakukan retensi 

di Puskesmas 

Janti Kota 

Malang?  

Informan 1 “D3 rekam medis sama SMA.” 

Informan 2 “D3 rekam medis sama SMA” 

Informan 3 “Disini ada 3 orang yang basicnya 

rekam medis yang 1 SMA.” 

Informan 4  “D3, SMA.” 



Apakah dari 

masing-masing 

petugas yang 

melakukan retensi 

di Puskesmas 

Janti Kota 

Malang pernah 

mengikuti 

pelatihan? 

Informan 1 “Yang rekam medis pasti sudah pernah, 

yang SMA belum.” 

Informan 2 “Semuanya pernah yang D3 pernah 

semuanya kok, yang SMA belum. Kita 

juga pelatihannya di rumah sakit bukan 

di puskesmas.” 

Informan 3 “Pernah ndek rumah sakit lek ndek 

puskesmas ya gak ada pelatihane, gak 

dilatih.” 

Informan 4 “Pernah.” 

Bagaimana 

prosedur retensi 

di Puskesmas 

Janti Kota 

Malang? 

Informan 1 “Setiap 2 Tahun sekali karena 

keterbatasan tempat, sudah ada SOP, 

setiap kali melakukan retensi itu setiap 

2 tahun sekali terakhir kunjungan.” 

Informan 2 “Kita retensi dulu habis di retensi 

mengajukan berita acara pemusnahan 

dikasihkan ke bu Kapus terus 

dimusnahkan. Sama aja sih.” 

Informan 3 “Yowes sing wes inaktif iku dianu ya 

berita acara, pertama pemilahan trus 

pengajuan berita acara, baru dilakukan 



pemusnahan.” 

Informan 4  “Dipilah, ditulis, trus dibakar, diajukan 

berita acara tanda tangan bu Kapus 

ACC Oke.” 

Apakah sudah ada 

sistem untuk 

melakukan retensi 

di Puskesmas 

Janti Kota 

Malang? 

Apabila belum 

ada sistem, alat 

apa saja yang 

digunakan untuk 

melakukan 

retensi? 

Informan 1 “Sistem pengambilan retensi? Kita 

cuma mengalihkan dari aktif ke inaktif 

gitu aja. Alat? kertas, alat tulis, kalau 

waktu pemusnahan ada mesin cacah.” 

Informan 2 “Yang digunakan ya paling kertas, 

bolpen, sama alat cacah itu sama api 

aja udah.” 

Informan 3 “Sistem? Sistem pemusnahan? Gak 

ndue sistem.” 

Informan 4  “Gak ada sistem. Alat bolpen buat 

nulis, kertas, alat cacah kalo dicacah, 

kalo dibakar berarti ya korek api.” 

Apakah ada 

kendala terkait 

sistem atau alat 

untuk melakukan 

retensi, misal 

Informan 1 “Bukan sistem sih, kendalanya mungkin 

waktu ya karena disini keterbatasan 

petugas gitu kan.” 

Informan 2  “Nggak ada sih kan kita nggak punya 

alat ya, nggak punya sistem kan ya, 



tidak terpenuhi 

atau tidak ada? 

maksude nggak punya aplikasi yang 

khusus untuk dokumen rekam medis kan 

masih belum jadi yo manual masalahe.” 

Informan 3 “Kita kan manual, lha manual iki 

kendalane mung petugase tok iki 

gaonok sing atene retensi.” 

Informan 4 “Ada. Gak ada orang, buat ngangkut 

tenaganya minim.” 

Berapa lama 

waktu yang 

dibutuhkan saat 

melakukan retensi 

di Puskesmas 

Janti Kota 

Malang?  

Informan 1 “Kalau ada temen-temen praktek bisa 

dibantu ya cepet ya sekitar 1 sampek 2 

bulan selesai tapi lek ndak ada cuma 

mengandalkan petugas dari sini aja yo 

bisa lama bisa sampek 6 bulan baru 

selesai.” 

Informan 2  “Lha ini tergantung kalo misalnya ada 

anak praktek itu bisa 2 sampek 3 bulan 

pokoknya mereka disini yo tergantung 

membantunya lek semakin banyak anak 

semakin cepet kalo pas cuma sedikit 

gini yo nggak kober lah retensi yo trus 

pelayanan.” 

Informan 3 “Gaonok patokan waktu sih, sing 



penting sak kobere dan lek pas ada 

anak PKL biasae itu diperbantukan 

buat retensi.”  

Informan 4 “Tidak terduga.” 

Apakah dalam 

jangka waktu 

yang telah 

ditetapkan pada 

saat melakukan 

retensi pernah 

terjadi 

keterlambatan 

dalam 

menyelesaikan?  

Informan 1 “Tidak. Karena kita gak seperti di 

rumah sakit ya di rumah sakit kan 

dipatok waktu ya misalnya 2 minggu ini 

harus selesai, kalau kita nggak kita 

fleksibel ae jadi karna kita juga 

pelayanan, juga melakukan retensi, 

menata rak lagi, jadi nggak ada batas 

waktune sih cuma diusahakan segera 

diselesaikan sebelum ganti tahun.” 

Informan 2 “Kita gak punya spend waktu 

maksudnya kita gak punya target waktu 

kan ya yang penting kan nanti per tahun 

itu retensi ya wes seadanya wes pokoke 

nggak ada target yang iki cumin yo 

sebisa mungkin itu setiap tahun retensi 

yang dijadwalkan retensi itu kita retensi 

tapi nggak ada jadwal yang khusus 

karna kan petugasnya cuma sedikit yo 



jadi fleksibel.” 

Informan 3 “Nggak ada sih.” 

Informan 4 “Pernah, tiap hari.” 

Apa yang 

menyebabkan 

pelaksanaan 

retensi menjadi 

terlambat dan 

membutuhkan 

waktu yang lebih 

lama? 

Informan 1 “Ya itu tadi keterbatasan sumber daya 

manusianya.” 

Informan 2 “Petugas, tenaga.” 

Informan 3 “Kurangnya tenaga.” 

Informan 4 “Gak ada orang.” 

Berapa anggaran 

biaya untuk 

melakukan retensi 

di Puskesmas 

Janti Kota 

Malang? 

dan Apa saja 

yang tercantum 

dalam anggaran? 

Informan 1 “Anggaran tidak ada.” 

Informan 2 “Anggarannya kita nggak ada 

anggaran yo paling cuma berapa nggak 

banyak paling beli bolpen. Kalo 

dicacah itu paling yo dulunya kan beli 

alat cacah itukan sudah ada 

sebelumnya tapi maksude lek macet 

yowes dibakar semua wes gak ada 

nggak terlalu banyak sih tenaga paling 

anak-anak yawes antarane rong atus 

(Rp 200.000) lah yo buat beli makan 



untuk tenaga yang membakar dan 

mengangkat dokumen itu. Kita seminim 

mungkin biaya karna tidak ada 

anggaran untuk yang seperti itu.” 

Informan 3 “Gak ada, seminim mungkin. Karna 

gak ada anggaran buat retensi.” 

Informan 4 “Gak diitung, Gak ada uang, Uang 

pribadi, Gak punya anggaran” 

Apakah di 

Puskesmas Janti 

Kota Malang 

sudah ada SOP 

retensi? 

Informan 1 “Ada.” 

Informan 2 “Sudah ada, harus ada, jelas ada.” 

Informan 3 “Ada.” 

Informan 4  “Ada.” 

 

 



Lampiran 3. Lembar Observasi 

No. Aspek yang di Amati Keterangan Tanggal Observasi 

Ada Tidak 

1. Penumpukan dokumen 

rekam medis yang belum di 

retensi 

     Rabu, 29 Maret 2023 

2. SOP pelaksanaan retensi      Rabu, 29 Maret 2023 

3. Alur pelaksanaan retensi      Rabu, 29 Maret 2023 

4. Jadwal pelaksanaan retensi      Rabu, 29 Maret 2023 

5. Tata cara pelaksanaan 

retensi 

     Rabu, 29 Maret 2023 

6. SOP pengelolaan dokumen 

rekam medis 

     Rabu, 29 Maret 2023 

7. SOP pemusnahan dokumen 

rekam medis 

     Rabu, 29 Maret 2023 

8. Ruang penyimpanan 

dokumen rekam medis in-

aktif 

     Rabu, 29 Maret 2023 

9. Rak penyimpanan 

dokumen rekam medis in-

     Rabu, 29 Maret 2023 



aktif 

10. Rak penyimpanan rekam 

medis in-aktif yang masih 

memiliki nilai guna 

     Rabu, 29 Maret 2023 

11. Aplikasi retensi dokumen 

rekam medis 

     Rabu, 29 Maret 2023 

12. Alat scanner      Rabu, 29 Maret 2023 

13. Alat cacah      Rabu, 29 Maret 2023 

 

 



Lampiran 4. Dokumentasi 

1. Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Observasi 

a. SOP Pengelolaan Dokumen Rekam Medis 
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b. SOP Retensi dan Pemusnahan Dokumen Rekam Medis 

 

1/2 

 

2/2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



c. Dokumen Yang Belum Diretensi 

 

d. Dokumen Yang Sudah Diretensi 

 

 

 



e. Rak Penyimpanan Aktif 

  

 



Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 

1. Surat Izin Penelitian dari Poltekkes Kemenkes Malang kepada Kepala 

Puskesmas Janti Kota Malang 

 



2. Surat Izin Penelitian dari Poltekkes Kemenkes Malang kepada Kepala Dinas 

Kesehatan Kota Malang 

 

 



3. Surat Izin Penelitian dari Puskesmas Janti Kota Malang kepada Kepala Dinas 

Kesehatan Kota Malang 

 

 



4. Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kota Malang kepada Kepala 

Puskesmas Janti Kota Malang 

 

 


